BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
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Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian pada PT. Unilever Indonesia
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan mengolah sampel laporan

keuangan 2019-2023 mengenai perputaran modal kerja dan perputaran piutang
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terhadap profitabilitas return on asset (ROA) dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Perputaran Modal Kerja (X;) memiliki nilai probabilitas (Sig.) sebesar
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0,006 > 0,05 dan memiliki koefisien regresi sebesar 2,641 yang berarti
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bahwa Perputaran Modal Kerja (X;) secara parsial memiliki pengaruh
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negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas ROA (Y) pada PT. Unilever
Indonesia Thbk. Faktor lain yang menyebabkan perputaran modal kerja
negatif dilihat dari sumber modal kerja yang berasal dari aktiva lancar
lebih kecil dibandingkan utang lancar sehingga perusahaan mengalami
minus setiap tahunnya.

2. Perputaran Piutang (X2) memiliki nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 <
0,05 dan memiliki koefisien regresi sebesar 9,338 yang berarti bahwa
Perputaran Piutang (X;) secara parsial memiliki pengaruh positif dan

signifikansi terhadap Profitabilitas ROA (YY) pada PT. Unilever Indonesia
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Tbk. Hal ini disebabkan karena perusahaan dapat menagih piutang dengan

11 ue3uap rensas syues ueyeuayip jedep vido yey ueressuead neje [eisiat

cepat dan efisien, sehingga piutang tersebut kembali kekas dan dapat
dipergunkan untuk operasional perusahaan laba.

3. Secara simultan Perputaran Modal Kerja (X) dan Perputaran Piutang (X)
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memiliki probabilitas (Sig) sebesar 0,000 < 0,05 dan menunjukkan nilai F

67,612 > 3,59 yang berarti bahwa secara simultan variabel independen

(perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang) memiliki pengaruh yang
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; f z % positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Profitabilitas ROA).
2 ::2 % é ;E Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki
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E: i ;:_i :i ’“:; pengaruh terhadap profitabilitas.
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%—_;5; i E E Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang diharapkan
52~ 58 a8 ®m
é ;: 5 é_ E_ mampu menjadi penambah informasi bagi pihak yang berkepentingan sebagai
H B e &
E_ 5 % :_ 9 berikut:
; z— i_ é_ g 1. Bagi Perusahaan harus lebih memperhatikan Perputaran Modal Kerja dan
5 i E % Perputaran Piutang sehingga lebih efektif dan efisien dalam mencapai laba
% 5 ; % yang maksimal serta Dapat terus meningkatkan dan memperbaiki kinerja
z i %j ; keuangan perusahaan.
_§ Hii;% 2. Bagi Investor sebaiknya harus memperhatikan tingkat kinerja suatu
i E: 5 5 perusahaan untuk melakukan investasi dananya,dengan tujuan agar dapat
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é % ; S memproyeksikan laba (keuntungan) yang dihasilkan perusahaan setiap
é ;_ é %: tahunnya.
? ; ;;E 3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang
;; ? %— E— memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas ROA dan menambah tahun
i: :E é penelitian dengan tujuan agar memperoleh data yang valid.
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